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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak metanol biji kopi pinogu (Coffee canephora var. Robusta) 

mengandung senyawa asam klorogenat. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis 

menggunakan metode Liquid chromatography–mass spectrometry (LC-MS) yang 

menunjukkan waktu retensi 1 menit 34 detik dan pola fragmentasi berdasarkan 

berat molekul dari senyawa asam klorogenat yaitu 381 m/z. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar senyawa asam 

klorogenat yang terdapat dalam biji kopi pinogu (Coffee canephora var. Robusta) 

menggunakan metode Liquid chromatography–mass spectrometry (LC-MS). 
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